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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas lovanan infor~nasi niei7ggtinakon pendekatan 
Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw dalar71 ineniiigka~kan kohesi sosial sis~ja. Penelitian ini 
~nerupakan penelitian kuantitatif dengan penelirian ehsperimm. Penelitian menggtinakan kuasi 
eksperimen jenis desain non equivalent control group. Instrzimen penelitinn menggzinaknn angket 
tentang kohesi sosial siswa. Berdasarkan hasil penelition ditemukan: ( I )  terdapat perhedoan yang 
signifikan peningkatan kohesi sosial siswa seb(:lum d(7n setelah mengikuti Iqanan inforrnasi 
menggunakan pendekatan Cooperative Learning dengat7 reknik Jigsaw pada kelompok eksperimen, 
(2) tidak terdapat perbedaan yang signiJikan penin,qkatan kohesi sosiai sisiva pada kelornpok kontrol, 
(3) terdapat perbedaan yang sign~jikan peningkatnn kohesi sosial sislva ar7taru kelompok ek~perimen 
dun kelornpok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersehlit, dapat disimptrlkan bahwa lqanan 
inforrnasi menggunakan pendekatan Coopearative Lenrtiing dengan teknik Jigsaw efektif dalam 
meningkatkan kohesi sosial siswa. 

Keywords: Kohesi Sosial Siswa, Layanan Infortnasr. Teknik .Jigsuli~ 
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PENDAHULUAN 
Seseorang dalam kehidupan bermasyarakat tidak niungkin hidup menyendiri tanpa kehadiran orang 

lain. Hal ini mernbuktikan bahwa pada hakikatnya manusia rnerupakan makhluk sosial. Manusia sebagai 
makhluk sosial memiliki kecenderungan selalu rnernbutuhkan orang lain untuk menjalin hubungan dan ingin 
hidup berkelompok azar mereka dapat lebih diterima oleh Irngkungan sekitarnya. 

Lingkungan sosial yang baik dapat rnendukung perkernbangan individu secara posiiif. Selain itu, 
lingkungan yang baik akan berperan serta dalam rnernbantir ;ndividu untuk mencapai perkembangan 
sosialnya secara matang. Elida (2006:95) rnengemukakan perkembnngan sosial seseorang sangat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan sosial seperti orang tua, guru dan tenian seb;lya. 

Masyarakat yang menganut hidup hedonis akan mernbuat mereka hanya berfikir tentang kesenangan 
diri sendiri tanpa mau memikirkan keadaan orang lain. Sebagian besar mereka rnenghadapi persoalan 
eksistensi diri yaitu merasa hidup sia-sia karena kehadirannya tidak lagi dianggap berar-ti bagi orang lain. 
Meski demikian, semuanya bermuara pada melemahnya kohesi sosial. Kohesi sosial melernah antara lain 
karena semakin menurunnya keinginan ataupun kese~npatan untuk saling benegursapa, saling memberi 
ataupun berbagi dan membuka diri dengan sesama. Oleh karena it l r ,  kohesi sosial dipandang sangat penting 
dalatn kehidupan bersama. 

Chaplin (2006:91) menjelaskan kohesi atau kepadunn yaitu kualitas ketergantungan satu sama lain 
atau kitalitas saling tarik-menarik. Diperkuat oleh Arthur dan Emily (7-010:171) yang menyatakan kohesi 
rnerupakan kecenderungan untuk rnenempel bersama-sama atau disatukan secara fisik atau logis. 

Masalah yang sering dihadapi peserta didik yaitu berkaitan dengan hubungannya dengan lingkungan 
sekitarnya; keluarga, masyarakat dan sekolah. Apabila tidak ditangani dengan tepat, pada tahap 
perkembangan kehidupannya masalah-masalah yang dialnmi akan berdampak pada prestasi akademis 
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maupun non-akademis peserta didik. Kenyataan di lapangan ketika peneliti lnelaksanakan Praktek Lapangan 
Birnbingan Konseling Sekolah di SMKN 6 Padang pada bulan Juli-Desember tahun 2015 diketahui bahwa 
dari hasil pengolahan AUM UMUM rnasih terdapat rnasalah dalam hubungan sosial (HSO) dan pengolahan 
sosiornetri terdapat siswa yang membentuk kelornpok-kelompok kecil di dalam kelas 

Salah satu solusi rnengatasi rnasalah yang dialarni peserta didik adalah dengan layanan bimbingan dan 
konseling. Prayitno dan Erman (2004:105) rnenjelaskan konseling merupakan proses peniberian bantuan 
yang dilakukan rnelalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami suatu rnasalah (disebut klien) yang herrnuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 
klien. 

Layanan informasi secara urnum dirnaksudkan dapat mernberikan pernahalnan kepada individu- 
individu yang berkepentingan tentang berbagai ha1 yang diperlukan untuk ~nenjalani suatu tugas atau 
kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki (Departemen Pendidikan 
Nasional. 2005:20). 

Mendukung pelaksanaan layanan Bimbingan Konseling digunakan berbagai pendekatan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan. Pendekatan yang digunakan dalaln layanan informasi ini yaitu Coo,vernril:e 
Learning atau pembelajaran kooperatif. Made Wena (2012:190) tnenjelaskan "pembelajaran kooperatif 
adalah sistem pembelajaran yang berusaha rnemanfaatkan ternan s,:jawat (siswa lain) sebagai surnber bela-jar. 
di sa~nping guru dan surnber belajar lainnya". 

Di dalam pembelajaran kooperatif terdapat teknik-teknik, adapun teknik yang digunakan untu1.r 
menunjang efektifnya layanan informasi dengan pendekatan koooeratif ini adalah teknik .Jigsav~~: di nlann 
teknik ini ~nerupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam strategi pembelajaran. Menurut Zainal 
(2013:21) pada teknik Jigsu1.v (Model Tim Ahli) ini siswa lebih berperan aktif dalam pembela.jaran. 
Selanjutnya menurut lsjoni (2009:77) pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling mernbantu dalam rnenguasai materi 
pelajaran untuk rnencapai prestasi yang maksimal. Oleh karena itu, layanan informasi diasurnsikan tepat 
dalam meningkatkan kohesi sosial peserta didik menggunakan pendekatan kontekstual dengan teknik Jigsaw. 

Berdasarkan uraian di atas, rnaka peneliti tertarik ~intuk melakukan penelitian tentang efektivitas 
layanan informasi menggunakan pendekatan Coopearative Learning dengan' teknik Jigsa1.v dala~n 
meningkatkan kohesi sosial siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektifitas layanan inforrnasi menggunakan 
pendekatan Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw dalarn rneningkatkan kohesi sosial siswa 
dibandingkan dengan pemberian layanan informasi tanpa menggunakan pendekatan Coopern~ive Lcurning 
dengan teknik Jigsa~) .  

METODOLOG1 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimen atau eksperi~nen 

semu, langkah yang digunakan adalah the non equivalen control grozrp. Dalam penelitian ini ditentukan 2 
kelornpok yang akan diteliti, yaitu kelompok eksperirnen dan kelompok kontrol yang beranggotakan I8 dan 
17 orang siswa di kelas XI1 Tata Boga 1 dan Tata Boga 5. 
Data penelitian diolah dengan menggunakan bantuan Microsoji OjFce Excel 2007. Untuk menguji tujuan 
penelitian I dan 2 digunakan analisis data dengan rnenggunakan metode teknik Wilco.xon signed rmX-.s le.rr. 
Selanjutnya untuk menguji tujuan penelitian nornor 3 rnaka dilakukan analisis data dengall menggunakan 
teknik Test Kolmogorov-Snlirnov DZIU San7pel. 

HASlL  PENELITIAN 
Perbedaan tingkat kohesi sosial siswa pada pre-test dan post-tt!sf kelompok eksperimen dan kelornpok 

kontrol dapat dilihat hasilnya sebagai berikut. 

1. Perbedaan Kohesi Sosial Siswa pada Kelompok Eksperimen (Pre-test dan Post-test) 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dideskripsikan niengenai kondisi kohesi sosial sis\va 

kelornpok eksperirnen sebelum dan sesudah diberikan Inyanan informasi menggunakan pendckatan 
kooperatif dengan teknik Jigsaw. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Seminar Bimbingan dun Konseling 2077 
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Tabel 1. Perbedaan Kohesi Sosial Sislva pada Kelompok Eksperimen (Pre-test dan Post-test) 
Interval Kategori Pre-test Post-test 

'PlreEueh.4 ' ' 
?4 "o,o. - -. ?2. ,*  * 

Freltuensi 

161-190 Sangat Tinggi 0 0 6 7 - 7  

3 i , J  

101-130 Sedang 9 

70 lie bawat~ Sangat Rendah I 

Berdasarkan tabel dapat dilihat persentase skor siswa kclompok eksperirnen pada sebelurn mendapat 
perlakuan (pre-test) dan setelah mendapat perlakuan @os/-resl). Pada pre - I~SI  persentase skor siswa yang 
berada pada kategori rendah 16,67%, sedang 50% dan tinggi 27.78%. Setelah diberikan perlakuan persentase 
skor siswa yang berada pada kategori sedang 16,67%, tinggi 50% dan sangat tinggi 33,3%. Untuk lebih 
jelasnya perbedaan tersebut dapat dilihat pada gambar bel-ikut. 

I 

I - ~ r n ~ ~ r n w ~ . m ~ ~ o - ~ m . ~ r n ~ ~ m  
W W W W W W W W W d 3 3 - - 3 3 ~ ~  

W W W W W W W W W  

I w Pretest Eksperirnen m Plattest Ekspcrinwn 

Cambar  I .  Perbedaan Kohesi Sosial Siswa pada Kelompok Eksperirnen (Pre-test dan Post-test) 

Pada garnbar tersebut, terlihat skor yang diperoleh s i s w  pada prr-/e.sr berkisar antara 66 sampai 
159. Setelah diberikan layanan, skor yang diperoleh sisw;~ pada ~~os / - / e . r t  berkisar antara 124 sampai 179. 

2. Perbedaan Kohesi Sosial Siswa pada Kelompok Korltrol (Prefes? dan Posttest) 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dideskripsikan mengenai kondisi kohesi sosial siswa 

kelornpok kontrol sebelurn dan sesudah diberikan layanan informasi tanpa menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan teknik Jigsaw. Adapun hasil penelit ian tlapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Perbedaan Kohesi Sosial Siswa pada Kelompok Kontrol (Pretest dan Posttest) 
Interval Kategori Pre-test Post-test 

161-190 Sangat Tinggi 2 
pl)~w~w . . l i r -  - -:*q,+*!~.l;qg~ - ~ - r . w  my- 

29,4 ' t 

101-130 Sedans 
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Berdasar.kan tabel dnpat clilihat persentase skor :,iswa ikelornpok hont1.01 pada sehelum nlendapat 
perlakuan @re-test) dan setelah menclapat perlakuan @(]st-test) Pada pretest persentase skor siswa yang 
berada pada kategori sangat rendah 1 1,76%, rendah 11,7606, sedarig 35,29%, tinggi 29.41% dan sangat tinggi 
1 1,76%. Setelah diberikan perlakuan persentase skor siswa yang berada pada kategori rendah 5,88%, sedang 
41,17%, tinggi 35,29% dan sangat tinggi 17,65%. Untuk lebih je1:unya perbedaan tersebut dapat dilihat pacla 
gambar berikut. 
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G a m b a r  2. Perbedaan  Kohesi Sosial Siswa pada Kelompok Kontrol (Pretest dan  Posttest) 

Pada gambar tersebut, terlihat skor yang diperoleh siswa pada pre-tesr berkisar antara 62 sampai 
173. Setelah diberikan layanan, skor yang diperoleh siswa pada posr-lesl berkisar antar-a 74 sampai 174. 

PEMBAHASAN 
I. Perbedaan Kohesi Sosial Siswa pada  Kelompok Eksperimen (Pre-test dan  Post-test) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa peningketan kohesi sosial yang mengikuti lnyanan 
informasi dengan menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigscm! kelonipolc eksperimen secara 
keseluruhan menunjukkan adanya perbedaan secara signifiknn antara sebelum dan setelah rnenpikuti layanan 
inforrnasi menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigstti.cl. Hal tersebut berorti adanya periga~.uh 
dari kegiatan layanan informasi menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik . / ~ ~ . Y N I I ~ .  

Pemberian layanan informasi dengan ~nenggunakan pendekatan kooperatif dengan teknilc J~~SUII .  
menuntut siswa untuk lebih aktif berpendapat pada saat tliskusi berlangsung. Siswa juga dituntut untuk 
mampu beifikir secara ilmiah dalam rnemecahkan masalah yang menjadi topik pembdllasan. 

Proses kegiatan layanan informasi menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsaw, siswa 
menjadi sangat antusias dan aktif mengikuti diskusi sehingga kegiatan layanan ini banyak meniperoleh ha1 
yang baru yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya. Dengan demikian, maka kohesi sosial siswa dalani 
mengikuti layanan informasi rnenggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik . J igsu~,  mensalami 
peningkatan secara keseluruhan pada kelompok eksperimen. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (201249) bahwa informasi sangat diperlukan bagi setiap 
individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya. Didukung oleh pendapat Winkel dan Hastuti 
(2007:316) pemberian informasi untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta dalam 
bidang pendidikan, pekerjaan, dan perkembangan sosial agar siswa mampu mengatur dan merencanakan 
hidupnya. 

Layanan informasi yang diberikan menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik . J i g .~a i~  akan 
lebih mampu meningkatkan kohesi sosial siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat yans dikemukakan oleh 
Rusman (2012:21S) bahwa siswa yang terlibat di dalam pembelajaran dengan teknik Jigsaw ini metnperoleh 
prestasi lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran, di samping 
saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kiranya perlu adanya suatu upaya untl~k 
melaksanakan layanan informasi menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik J i g s a ~ .  khusus rnateri 
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kohesi sosial, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan penget;~huan dan wawasan secara umum, namun juga 
pengetahuan secara khusus baik di bidang pengembangan diri. sosial, karir dan belajarnya. 

2. Perbedaan Kohesi Sosial Siswa pada  Kelompok Kontrol  (Pre-test dan  Post-test) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kohesi sosial siswa kelompok 

kontrol yang diberikan layanan informasi tanpa menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsaw 
(dengan konvensional). Setelah diberikan layanan informasi tanpa pendekatan kooperatif dengan teknik 
Jigsaw terdapat perbedaan antara kohesi sosial siswa kelonpok kontrol pre-test dan post-test, namun 
perbedaan tersebut ,tidak setinggi pada kelompok eksperi l~en.  Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa 
perbedaan perolehan skor kohesi sosial siswa pada pre-test dan posi-rest pada kelornpok kontr'ol tidak terlalu 
besar. 

Terdapatnya peningkatan kohesi sosial siswa pada kelolnpok kontrol disebabkan karena pemberian 
layanan inforrnasi secara konvensional dapat memberikan pengetahuan-pengetahuan namun kurang terjadi 
keaktifan dan interaksi yang efektif Hal ini senada dengan pendapat Prayitno (2012:50) bahwa layanan 
informasi bertujuan agar dikuasainya informasi tertentil oleh peserta layanan, informasi tersebut selanjutnya 
digunakan oleh peserta untuk keperluan hidupnya seliar-i-hari (dalani rangka kehidupan efektif sehari- 
harifKES). 

Penerapan layanan infor~nasi taripa pendekatan kooptratif dengan teknik Jigsaw kepada siswa 
kelompok kontrol rnembuat daya penggerak yang ada pada siswa tidak bekerja secara rnaksirnal. Hal ini 
dapat diketahui dari pengamatan yang terlihat siswa lebih ban>& diam dan cenderung hanya mendengarkan 
apa yang dijelaskan sehingga terkesan siswa tidak aktif dan kurang antusias dalam layanan yang diberikan. 
Di mana seharusnya rnenurut Prayitno (20121259) layanan inlbrrnasi adalah layanan yang diberikan dengan 
tujuan untuk mernberikan pemahaman kepada ind iv id~~ yang berkepentingan tentang berbagai ha1 yang 
diperlukan untuk menjalankan suatu tugas yang diperlukz~n dalanl mencapai tujuan yang direncanakan. 

3. Perbedaan  Kohesi Sosial Siswa pada  Kelompok Ehsperimen dan  Kelompok Kontrol  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pt!rbedanli kohesi sosial kelornpok eksperirnen yang 

diberikan layanan informasi menggunakan pendekatan koopet-atif dengan teknik Jigsaw dengan kelompok 
kontrol yang diberikan layanan informasi secara konvtnsional. Sebagaimana yang dikernukakan Tohirin 
(2007:147) bahwa layanan inforrnasi bertujuan untuk pengembangan kemandirian, pemahaman dan 
penguasaan individu terhadap informasi yang diperlukannya. 

Oleh karena itu, guru birnbingan dan konseling dalam memberikan layanan informasi dapat memilih 
dan menetapkan metode atau pendekatan yang tepat agar dapat menirmbuhkan semangat siswa dalarn 
rnengikuti layanan inforrnasi yang diberikan dan tercallainya ~ujuan  yang diharapkan. Menurut Hamah 
(2012:9) pernilihan strategi pembela-jaran yang tepat diarahkan agar peserta didik dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran secara optimal. Dipertegas oleh pendapat E. Mulyasa (20 1 1 :95) bahwa pendekatan 
dan rnemilih metode pembelajaran yang efektif pentirig uritt~k menciptakan iklirn pernbelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan. Selanjutnya rnenurut Ro?sriyah (2008:3) dalam mencapai tujuan, teknik 
penyajian dipandang sebagai suatu alat atail sebagai suatil carn yang harus digunakan oleh guru agar tujuan 
dari pelajaran itu tercapai. 

Berdasarkan penjelasan di atas, guru bimbingan dan konseling seharusnya semakin kreatif dalam 
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling khususnya dalam memberikan layanan inforrnasi. 
Penggunaan rnetode atau pendekatan dalam layanan informasi disesuaikan dengan berbagai kriteria dalam 
rangka mendukung t ~ ~ j u a n  pelayanan yang dilakukan guru bimbingan dan konseling. Berdasarkan hasil 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa layanan infor~nasi meqggunakan pendekatan kooperatif dengan 
teknik Jigsaw lebih efektif untuk meningkatkan kohesi sosial ciswa. Keefektifan ini terlihat dari jumlah 
keseluruhan analisis yang dilakukan di mana skor hasil kohesi sosial siswa kelompok eksperirnen mengalami 
kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Dengan demikian penggunaan suatu pendekatan dillan1 layanan inforrnasi rnernbuat pelaksanaannya 
rnenjadi mudah, kreatif dan menyenangkan. Berdasarkan hasil annlisis data di atas dapat disirnpulkan bahwa 
layanan informasi rnenggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsaw dapat rneningkatkan kohesi 
sosial siswa. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat diambil kesinipu Ian sebagai 

berikut. 
1.  Terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan kohcsi sosial siswa yang ~nengikuti layanan 

informasi pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan informasi 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsaw. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan kohesi sosial siswa kelompok kontrol yang 
tidak diberikan perlakuan layanan infor~nasi nienggunahan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsa1.v. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan kohesi sosial siswa dalanl ~nengiltuti layanan 
informasi dengan pendekatan kooperatif dengan teknik .ligsaw pada kelompok eksperin~en yang diberikan 
perlakuan yaitu layanan informasi menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik .Jigsuiu dengan 
kelompok kontrol yang diberi perlakuan layanan informasi tanpa ~nenggunakan pendekatan kooperatif 
dengan teknik  jigsaw^. 

SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesirnpulan hasil penelitian ynng dipaparkan sebelumnya, dikemul<nkan 

beberapa saran sebagai berikut: 
1 .  Bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor 

Sebagai ~nasukan untuk menuyusun program pelayanan BK dan kegiatan pendukung BK ).ang 
sesuai dengan k e b u t ~ ~ h a n  dan perkembangan siswa sehingga siswa manlpu meningkatkan atau 
rnenlpertahankan kohesi sosialnya. Salah satunya dengan ~nenggunakan layanan informasi ~ i i e n g ~ ~ ~ n a l t a r i  
pendekatan kooperatif dengan teknik Jig.sa~!. 

2. Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa n ~ e n l b a n t ~ ~  sebag,ai bahan acuan clalain menerapkan dan 

meningkatkan program sekolah ~ l n t i ~ k  nieningkatkan kohesi sosial siswa. Salah satunya dengan 
~nemberikan kesempatan pada guru bimbingan konseling atau konselor untuk aktif mengikuti kegiatan 
pelatihan atau workshop dalam upaya meningkatkan kemampi~an menyelensgalakan iayanan informasi 
dengan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsa~l. 

3. Bagi Jurusan BK FIP UNP 
Sebagai masukan untuk nlenuyusun program pelayanar~ BK dan kegiatan pendukung G K  serta 

sebagai bahan evaluasi dan untuk mempersiapkan serta lebih meningkatkan ktialitas rnahasiswa sebagai 
calon guru pembimbing agar dapat memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik, kliususnya da la~n  
memberikan layanan informasi. 

4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang 
Untuk meningkatkan kinerja guru pembimbing dengan mernberikan pelatihan-pelatihan yang 

bel-tujuan untuk meningkatkan kornpetensi guru pernbimbing tet.utama tentang pemanfaatan layanan 
informasi menggunakan pendekatan kooperatif dcngan teknik .ligsaiv. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan jenis layanan bimbingan 

konseling yang lainnya. 

RUJUKAN 
Arthur, S R & Emily S R. 2010. Kan7z1s Psikologi. Pustaka Pelajar: j'ogyakarta. 

Chaplin, JP. 2006. Kanius Lengkup Psikologi. Raja Grafindo Persad?: Jakarta. 

Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Naskah Lq~antrn C/ric:ltu.vi ~ lon  l/7/01-n~u.ri, Pene1l7parun da17 
Penyaluran, Layannn Pembelqjuron Sekoluli A,lenetlguh Pertr~nlu (SAIP). Direktorat .lender31 
Pendidikan Dasar dan Menengali Pusat Pengembangall Penataran Guru Keguruan Jakarta. 

Elida Prayitno. 2006. Buku Ajar Psilto!ogi Perkeir7bangur7 Reinuju. Angkasa Raya: Padang. 

Enco Mulyasa. 20  1 1 .  MeMjadi Curl, Prqfisionul Mencip/akun Pe~*lbe!ujuran Krearif' (Jan ;l/lenyenungkcm. 
Remaja Rosdakarya: Bandzlng. 

Hamzah, B Uno. 2012. Model Pembelqjcirmi Ciptakun Pro~es Belcjor kleiigujar- jung Krea~if'dun Efektif: 
Bumi Aksara: Jakarta. 

Seminar Bimbingan dan Konseling 2017 



Prosiding Seminar Bimbingan dan Konseling 
Isu-isu Global Abad 21  
Padang, 2 Maret 2017 

lsjoni. 2009. Peinbelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecercltrsari Kornz/nikasi Antar Peserta Didik. Pustaka 
Pelajar: Yogyakarta. 

Made Wena. 2012. Strategi Pernbelojaran li70va1~fKorltem11or.?r. Bu~n i  Aksara: Jakarta. 

Prayitno. 20 12. Jenis Layanan don Kegintan Pendz4kun;q Kotncling. UNP Press: Padang. 

Prayitno dan Erman Amti. 2004. Dasar-do.ror Bimhir7grm dot7 Konseling. Rineka Cipta: Jakarta. 

Roestiyah, NK. 2008. Sfrategi Belujar Mengojar. Rineka Cipta: Jakarta. 

Rusman. 20 12. Model-model Penibelajaran. Raja Grafindo Persada: Jakarta. 

Seminar  Bimbingan d a n  Konseling 2017 

p p p p p p p - - - - - - - ~  


